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ABSTRAK 

 
 

Penelitian yang dilatar belakangi karena pengolahan data di toko Cahaya Komputer yang masih 

menggunakan cara konvensional dinilai kurang efektif dan efisien, dan pemilik toko yang sering 

mengalami kesalahan dalam menentukan berapa jumlah suatu jenis barang yang harus ditambah stoknya 

pada gudang, sehingga dibuatlah suatu Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan menggunakan Metode 

Fuzzy Tsukamoto Untuk Estimasi Persediaan Barang yang bertujuan membantu pemilik toko dalam 

memperkirakan berapa jumlah suatu barang harus di tambah stoknya. 

Sistem pendukung keputusan atau SPK merupakan suatu sistem yang membantu menyelesaikan 

permasalahan dengan memberikan informasi berupa rekomendasi atau pendukung keputusan untuk 

mengatasi masalah yang ada. Banyak metode yang digunakan untuk membuat Sistem Pendukung 

Keputusan, antara lain dengan metode Fuzzy Tsukamoto. 

Metode Fuzzy Tsukamoto menentukan rata – rata terbobot yang digunakan untuk menghitung 

jumlah rekomendasi barang sebagai hasil akhirnya. Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Jumlah 

Estimasi Persediaan Barang Dengan Metode Fuzzy Tsukamoto menghasilkan suatu sistem yang dapat 

menentukan jumlah stok yang dapat membantu pemilik toko dalam membuat keputusan dengan cara 

mengolah data persediaan dan data penjualan barang. 

 
KATA KUNCI  :  Sistem Pendukung Keputusan, Jumlah Estimasi, Fuzzy Tsukamoto. 
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I. LATAR BELAKANG 

Dewasa ini, sejalan dengan 

perkembangan teknologi informasi, maka 

semakin banyak perusahaan yang 

mempercayakan pengambilan keputusan 

pada sistem yang berbasis komputer, yaitu 

sistem pendukung keputusan. Dengan 

mempercayakan keakuratan dari sistem 

pendukung keputusan yang didukung 

dengan penggunaan metode yang bersifat 

ilmiah, maka dapat membantu perusahaan 

menghindari resiko - resiko yang 

merugikan. 

Persediaan suku cadang (spare part) 

komputer di toko Cahaya Komputer saat ini 

tidaklah efektif tanpa adanya pengolahan 

yang tepat. Hal ini dikarenakan tidak 

adanya sistem yang terkomputerisasi 

sehingga segala sesuatunya dilakukan 

secara konvensional. Pada saat tertentu, 

tingkat penjualan barang melebihi dari 

persediaan barang, sehingga perusahaan 

tidak mampu memenuhi kebutuhan pasar. 

Penyelesaian dari masalah tersebut 

dibutuhkan sebuah aplikasi penerapan   

estimasi persediaan barang di Toko Cahaya 

Komputer Kediri yang memberikan 

rekomendasi penentuan persediaan barang. 

Metode yang dapat digunakan untuk 

Sistem Pendukung Keputusan ini adalah 

dengan menggunakan metode Fuzzy 

Tsukamoto untuk estimasi persediaan 

barang. Dengan mengolah data penjualan 

dan data persediaan pembuat keputusan 

cukup menginputkan data-data yang 

diperlukan oleh SPK (Sistem Pendukung 

Keputusan). Kemudian data-data tersebut 

diolah dengan metode fuzzy Tsukamoto dan 

akan menghasilkan persediaan barang 

secara optimal. 

 

II. METODE 

SPK (Sistem Pendukung Keputusan) 

merupakan sistem informasi berbasis 

komputer interaktif yang dapat memberikan 

alternatif dan solusi bagi pengambil dan 

pembuat keputusan (Yulianto, 2013). Jadi 

pada umumnya SPK (Sistem Pendukung 

Keputusan) merupakan pengembangan 

lebih lanjut dari Sistem Informasi 

Manajemen terkomputerisasi yang 

dirancang sedemikian rupa sehingga 

bersifat interaktif dengan pemakainya 

dengan tujuan untuk memudahkan integrasi 

antara berbagai komponen dalam proses 

pengambilan keputusan seperti prosedur, 

kebijakan, analisis, pengalaman dan 

wawasan manajer untuk mengambil 

keputusan yang lebih baik. 

Pada metode Tsukamoto, setiap aturan 

(RULE) direpresentasikan menggunakan 

himpunan fuzzy, dengan fungsi 

keanggotaan yang monoton (Ardiansyah, 

2013). Untuk menentukan nilai output, hasil 

inferensi dari tiap-tiap aturan diberikan 
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secara tegas (crisp) berdasarkan α- predikat 

(fire strength). Hasil akhirnya diperoleh 

dengan menggunakan rata-rata terbobot. 

Cara ini disebut dengan metode 

defuzzifikasi (penegasan). Metode 

defuzzifikasi yang digunakan dalam 

metode Tsukamoto adalah metode 

defuzzifikasi rata-rata terpusat (Center 

Average Defuzzyfier) (Ardiansyah, 2013).  

Untuk mempelajari langkah-langkah 

perhitungan metode fuzzy tsukamoto maka 

akan dijelaskan melalui kasus sebagai 

berikut : 

1. Data Penjualan dan Stok salah satu 

barang pada periode 2016 adalah sebagai 

berikut: 

Toko Cahaya komputer  akan 

menentukan jumlah pembelian barang 

yang ada di gudang berupa Harddisk 

berukuran 160 gb. Dari data tahun terakhir, 

persediaan terbanyak mencapai 40 pcs, 

dan persediaan terendah mencapai 8 pcs. 

Penjualan tertinggi mencapai 30 pcs, dan 

penjualan terendah mencapai 6 pcs. Untuk 

menghindari kerugian Penyetokan dibatasi 

maksimum mencapai 25 pcs, penyetokan 

minimum paling rendah 5 pcs. 

 

2. Berapa harga jual HARDDISK 160GB 

yang harus di order pada bulan Januari 

2017,  jika di bulan terakhir jumlah 

persediaan 10 pcs, dan penjualan 15 pcs, 

apabila proses penentuan estimasi jumlah 

stok tersebut menggunakan 4 aturan fuzzy 

sebagai berikut : 

Tabel 5.2 Rule 

RULE 

R1 IF Penjualan RENDAH and 

Persediaan BANYAK then 

Jumlah Stok BERKURANG 

R2 IF Penjualan RENDAH and 

Persediaan SEDIKIT then Jumlah 

Stok BERKURANG 

R3 IF Penjualan TINGGI and 

Persediaan BANYAK then 

Jumlah Stok BERTAMBAH 

R4 IF Penjualan TINGGI and 

Persediaan SEDIKIT  then Jumlah 

Stok BERTAMBAH 

  

Langkah selanjutnya untuk melakukan 

perhitungan adalah sebagai berikut : 

a). Variable Penjualan terdiri-atas 2 

himpunan fuzzy, yaitu: RENDAH dan 

TINGGI 
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Gambar 5.1 Inferensi Penjualan 
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b). Variable Persediaan terdiri-atas 2 

himpunan fuzzy, yaitu: SEDIKIT dan 

BANYAK  

 

Gambar 5.2  Inferensi Peresediaan 
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c). Variable Stok  terdiri atas 2 himpunan 

fuzzy, yaitu: SEDIKIT dan BANYAK  

 

Gambar 5.3  Inferensi Stok 

mencari nilai keanggotaan: 
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Cari nilai tegas (z) untuk setiap aturan 

dengan menggunakan fungsi MIN pada 

aplikasi fungsi implikasinya : 

 

-predikat1 = min(0,625; 0,9375;) 

  = 0,625  

Lihat himpunan stok barang berkurang, 

(25-z)/25-5 = 0,625     z1  = 12,50 

 

-predikat2 = min(0,0625; 0,9375;) 

  = 0,0625 

Lihat himpunan stok barang berkurang, 

(25-z)/25-5 = 0,0625     z2  = 23,75 

 

-predikat3 = min(0,375; 0,9375;) 

  = 0,375 

Lihat himpunan stok barang berkurang, 

(25-z)/25-5 = 0,375     z3  = 17,50 

 

-predikat4 = min(0,375; 0,0625;) 

  = 0,0625 

Lihat himpunan stok barang berkurang, 

(25-z)/25-5 = 0,0625     z4  = 23,75 
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Jadi hasil dari pengolahan data laporan 

penjualan dan persediaan dari inputan 

admin menghasilkan rekomendasi 

persediaan barang sebesar 15 pcs. 

 

Flowchart Fuzzy Tsukamoto 

Mulai

Input data 

barang dan 

variable 

fuzzy

Proses 

menggunakan 

tsukamoto

Proses 

fuzzyfikasi

inferensi

defuzzyfikasi

Hasil 

Penghitungan 

Tsukamoto

Selesai
 

Gambar 5.11 flowchart fuzzy tsukamoto 

 

Alur pada flowchart fuzzy tsukamoto 

gambar 5.11 yaitu, pertama kita inputkan 

data barang dan data variable fuzzy yang 

akan di proses menggunakan metode fuzzy 

tsukamoto sesuai Rule. Dengan tahap awal 

di mulai dengan fuzzyfikasi kemudian 

menetukan inferensi, dilanjutkan mencari a 

predikat yang menghasilkan nilai z yang 

akan di defuzzyfikasi oleh sistem. 

 

Flowchart Sistem 

 

 

 

Gambar 5.10 flowchart sistem 

 

Dalam gambar di atas adalah 

flowchart sistem pada aplikasi ini, pada 

flowchart ini dijelaskan tentang langkah-

langkah dari sistemnya. Pertama user 

disuruh login ke dalam aplikasi, kemudian 

mulai proses cek username dan password 

yang tadi telah dimasukkan. Dari 

pengecekkan username dan password tadi 

akan ditentukan apakah yang login tersebut 

admin atau kasir. Bila yang login admin 

maka selanjutnya akah ditampilkan info 

menu admin, sedangkan apabila yang login 

tadi kasir maka akan ditampilkan info menu 

kasir. 

 

Diagram Konteks 
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Diagram konteks adalah diagram 

yang terdiri dari suatu proses dan 

menggambarkan ruang lingkup suatu 

sistem. Diagram konteks merupakan level 

tertinggi dari DFD yang menggambarkan 

input ke dalam sistem dan output dari 

sistem. 

 

Gambar 5.12 DFD 

ERD ( Entity Relationship Diagram ) 

Dibawah ini merupakan relasi antar 

database pada aplikasi sistem pendukung 

keputusan Estimasi Persediaan Sparepart 

komputer yang saling berhubungan antar 

tabel yaitu tabel jumlah_barang dan tabel 

penjualan.

 

Gambar 5.14 ERD 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

 

1. Hasil Tampilan Program 

  

Gambar 5.15 Interface Login 

 

Dalam gambar userinterface login 

terdapat dua form, yang atas diisi dengan 

nama user, sedangkan yang bawah diisi 

dengan password. Sedangkan tombol login 

digunakan untuk masuk ke halaman user  

 

 

Gambar 5.17 Interface Input Data Barang 

 

Pada interface input data barang, ada 

form nama barang yang harus diisi dengan 

nama produk yang ada di swalayan.  

Sedangkan tombol save berguna untuk 

menyimpan nama produk tersebut ke dalam 

database. 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Moch. Syaifuddin | 12.1.03.02.0150 
Teknik – Teknik Informatika 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 5|| 

 
 

Gambar 5.18. Interface menu input 

penjualan. 

Gambar interface input penjualan 

barang yang diolah bersama dengan data 

barang dan data variable fuzzy dengan 

metode fuzzy tsukamoto, yang nanti nya 

akan menghasilkan rekomendasi stok.  

 

Gambar 5.18. Halaman rekomendasi 

persediaan barang 

Gambar interface hasil pengolahan 

data barang dan data variable fuzzy dengan 

metode fuzzy tsukamoto, terdapat beberapa 

rekomendasi jumlah barang untuk setiap 

jenis sparepart komputer kolom 

rekomendasi stok.  

 

2. Simpulan 

Simpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini adalah hasil perhitungan 

jumlah persediaan barang dari Sistem 

Pendukung Keputusan dengan menerapkan 

metode Fuzzy tsukamoto, dapat digunakan 

sebagai rekomendasi penentuan jumlah 

persediaan barang pada bulan januari 2017 

untuk setiap jenis sparepart yang ada di 

toko Cahaya Komputer dengan cara 

melakukan pengolahan data persediaan dan 

penjualan barang. Untuk mengembangkan 

rancangan sistem ini, maka perlu dilakukan 

adanya pengembangan serta kelengkapan 

sebagai berikut: 

1. Menambahkan faktor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi jumlah 

penyetokan barang untuk 

meminimalisir kesalahan dari hasil 

sistem pendukung keputusan. 

2. Diharapkan untuk penelitian 

berikutnya menerapkan keamanan 

sistem untuk melengkapi 

pengembangan sistem aplikasi ini. 
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